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Abstract 

The purpose of this program is to increase the understanding of mothers under 
five and posyandu cadres about the benefits of cassava as an alternative source 
of carbohydrates and to introduce high-protein cassava noodle formulations that 
can be produced independently at the household level. The object of the activity 
includes the Team PKK Pokja 4, Posyandu Cadre, and Health cadres in partner 
villages. In addition, the advocacy for processing cassava noodles based on high-
protein local foods was developed as an effort to fulfill the nutritional needs of 
toddlers through Supplementary Feeding (PMT), which is easily accepted by the 
community and supports family food security. The methods used include a 
participatory approach through family nutrition socialization, cassava noodle 
processing demonstrations, and targeted group discussions to explore 
community perceptions and needs. Data was collected through observations, 
brief interviews, and product acceptance assessments. Advocacy is applied by 
providing training in the processing of cassava noodles with 30% theoretical and 
70% practical. Appropriate Technology/TTG is downstreamed to participants in 
the hope that the knowledge gained can be sustainable. The results of the activity 
showed that high-protein cassava noodles were well received by mothers under 
five because they were considered a nutritious dietary supplement variation, 
easy to make, and used affordable local ingredients. Posyandu cadres also 
expressed their readiness to integrate this innovation into the routine PMT 
menu. It is recommended that the production of cassava noodles be facilitated 
through advanced training, support for simple tools, and collaboration with PKK 
and local food UMKM to ensure its sustainability. In addition, it is necessary to 
conduct a more comprehensive nutritional content test and monitoring of the 
impact on the nutritional status of toddlers to strengthen the scientific basis of 
the program. 

 
 

Advokasi Pengolahan Mie Cassava Berbasis Pangan Lokal Tinggi Protein 
sebagai Pemberian Makanan Tambahan Balita untuk Mendukung Gizi Keluarga  
 

Kata kunci: advokasi, mie 
cassava, pangan lokal, protein, 
gizi balita  

Abstrak 

Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan pemahaman ibu balita dan 
kader posyandu tentang manfaat cassava sebagai sumber karbohidrat alternatif 
serta memperkenalkan formulasi mie cassava tinggi protein yang dapat 
diproduksi secara mandiri di tingkat rumah tangga. Objek kegiatan mencakup 
Tim Penggerak PKK Kelompok Kerja 4, Kader Posyandu, dan kader Kesehatan di 
desa mitra. Selain itu, advokasi pengolahan mie cassava berbasis pangan lokal 
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tinggi protein dikembangkan sebagai upaya pemenuhan gizi balita melalui 
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang mudah diterima masyarakat serta 
mendukung ketahanan pangan keluarga. Metode yang digunakan meliputi 
pendekatan partisipatif melalui sosialisasi gizi keluarga, demonstrasi 
pengolahan mie cassava, serta diskusi kelompok terarah untuk menggali 
persepsi dan kebutuhan masyarakat. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara singkat, dan penilaian penerimaan produk. Advokasi diterapkan 
dengan memberikan pelatihan dalam pengolahan mie cassava dengan 30% 
teoretik dan 70% praktik. Teknologi Tepat Guna/TTG dihilirisasikan kepada 
peserta dengan harapan pengetahuan yang diperoleh dapat berkelanjutan. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa mie cassava tinggi protein diterima dengan baik 
oleh ibu balita karena dianggap sebagai variasi makanan tambahan yang bergizi, 
mudah dibuat, dan menggunakan bahan lokal yang terjangkau. Kader posyandu 
juga menyatakan kesiapan untuk mengintegrasikan inovasi ini sebagai bagian 
dari menu PMT rutin. Disarankan agar produksi mie cassava difasilitasi melalui 
pelatihan lanjutan, dukungan alat sederhana, dan kolaborasi dengan PKK serta 
UMKM pangan lokal agar keberlanjutannya terjamin. Selain itu, perlu dilakukan 
uji kandungan gizi lebih komprehensif dan pemantauan dampak terhadap status 
gizi balita untuk memperkuat dasar ilmiah program. 
 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Upaya perbaikan gizi keluarga melalui Pemberian Makanan Tambahan (PMT) sangat penting dilakukan, 
terutama dengan memanfaatkan potensi pangan lokal. Salah satu pangan lokal yang mudah dijangkau adalah 
cassava (singkong). Singkong memiliki kandungan karbohidrat tinggi, indeks glikemik rendah, serta mudah 
diolah (Astuti and Hendriyani 2013; I. Defri et al. 2022; Dwi Septiani 2024; Husna et al. 2023). Melalui inovasi 
teknologi pangan, singkong dapat diproses menjadi mie cassava yang diperkaya dengan protein nabati (tempe, 
kacang hijau, kedelai) maupun protein hewani (ikan lele, telur, daging ayam) (Kusmiyati et al. 2023; Shafiyyatul 
Rahil et al. 2024). Advokasi pengolahan mie cassava tidak hanya mendukung pemenuhan gizi balita, tetapi juga 
mendorong pemberdayaan keluarga dan masyarakat untuk lebih mandiri dalam penyediaan pangan sehat. Oleh 
karena itu, diperlukan pendekatan advokasi untuk memperluas penerimaan masyarakat, meningkatkan 
keterampilan ibu rumah tangga, dan mendorong dukungan kebijakan publik terkait inovasi pangan lokal.  

Menurut FAO, pemanfaatan pangan lokal dapat meningkatkan ketahanan pangan sekaligus menjaga 
keberlanjutan ekosistem. Cassava termasuk tanaman strategis karena mudah tumbuh, berbiaya rendah, dan 
dapat diolah menjadi berbagai produk pangan. Sedangkan WHO menegaskan bahwa protein berperan penting 
dalam pertumbuhan linear dan perkembangan otak. Kekurangan protein berkontribusi terhadap tingginya 
prevalensi stunting di negara berkembang. Menurut Margetts & Nelson (1997) dalam (Komalasari et al. 2020), 
gizi optimal dicapai ketika asupan energi, protein, dan mikronutrien sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang. 
Cassava merupakan komoditas penting di Indonesia, berada di posisi ke-6 dari segi pentingnya (setelah padi, 
jagung, kedelai, kacang tanah, dan kacang hijau) (Yuliarso 2023). Namun, meskipun produksinya besar, sebagian 
besar cassava dikonsumsi secara tradisional atau sebagai bahan pakan/industri, dan nilai tambahnya belum 
optimal. Sehingga, diversifikasi olahan sangat penting dilakukan karena terdapat nilai kandungan gizi yang lebih. 
Diversifikasi olahan tersebut salah satunya dalam bentuk mie, yang didasarkan pada segi kemenarikan bentuk 
bagi konsumen sasaran yaitu anak-anak.  

Makanan tambahan berbasis mie cassava yang difortifikasi protein dapat menjadi intervensi sensitif untuk 
memastikan anak balita mendapatkan asupan gizi yang cukup. Teori ini relevan karena pemanfaatan mie 
cassava tinggi protein mendukung pilar-pilar ketahanan pangan sekaligus mencegah stunting. Menurut (Or, 
Anderson, and Golba 2024), gizi optimal dicapai ketika asupan energi, protein, dan mikronutrien sesuai dengan 
kebutuhan tumbuh kembang. Makanan tambahan berbasis mie cassava yang difortifikasi protein dapat menjadi 
intervensi sensitif untuk memastikan anak balita mendapatkan asupan gizi yang cukup. Berdasarkan Teori 
Inovasi Diffusi (Diffusion of Innovations Theory – Rogers, 2003) dalam (Ridwan, Karlina, I. 2021), dijelaskan 
bagaimana inovasi diterima masyarakat. Dalam konteks mie cassava terdapat relative advantage yaitu nilai lebih 
bergizi daripada mie instan. Selain itu, compatibility: sesuai dengan selera masyarakat yang sudah terbiasa 
konsumsi mie. Pada sisi lain, nilai complexity: proses pembuatan sederhana, sehingga mudah diadopsi. Aspek 
Trialability and observability yaitu bisa dicoba di rumah tangga atau kelompok PKK, hasilnya langsung terlihat 
pada kesehatan balita. Advokasi mie cassava sebagai inovasi pangan lokal perlu memperhatikan faktor-faktor 
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ini agar diterima masyarakat. Advokasi menurut Nutbeam & Harris (2010) dalam (Bhuwania, Mukherji, and 
Swaminathan 2024), adalah strategi untuk memengaruhi kebijakan, sistem, dan perilaku masyarakat. Dalam 
konteks gizi, advokasi dapat meningkatkan kesadaran, keterampilan, dan dukungan publik terhadap konsumsi 
pangan sehat.  

Jika ditinjau dari teori ketergantungan pangan (Dependency Theory in Food System), negara berkembang 
sering bergantung pada pangan impor (misalnya gandum untuk terigu). Dalam hal ini, pemanfaatan mie cassava 
dapat mengurangi ketergantungan impor, memperkuat kedaulatan pangan, serta meningkatkan ekonomi lokal 
melalui produksi berbasis singkong dan protein lokal termasuk ikan wader. Sedangkan dari Socioecological 
Model (SEM), ditekankan adanya perilaku gizi yang dipengaruhi oleh beberapa hal seperti aspek individu yakni 
ibu rumah tangga yang memiliki keterampilan mengolah mie cassava. Aspek berikutnya, yaitu interpersonal 
keluarga yang mendukung konsumsi mie cassava sebagai PMT. Komunitas yaitu PKK dan Posyandu menjadi 
agen penyebaran inovasi pangan lokal. Aspek berikutnya adalah kebijakan dari pemerintah desa/daerah sejalan 
dengan dengan regulasi dan subsidi pemerintah kabupaten/kota. Dengan pendekatan SEM, advokasi mie 
cassava bisa diarahkan ke berbagai level intervensi. Sehingga perubahan perilaku dan penguatan sistem pangan 
lokal dapat terjadi secara komprehensif. Pada level individu, edukasi mengenai manfaat gizi mie cassava tinggi 
protein diberikan kepada ibu rumah tangga, kader posyandu, dan keluarga agar mereka memahami pentingnya 
konsumsi pangan lokal bergizi. Pada level interpersonal, dukungan dari keluarga, kelompok PKK, dan komunitas 
desa diperkuat untuk mendorong terbentuknya kebiasaan konsumsi pangan sehat di rumah tangga.  

Pada level organisasi, kelompok PKK, posyandu, dan UMKM pangan lokal diberdayakan untuk 
memproduksi mie cassava secara berkelanjutan, meningkatkan kualitas produk, serta memperluas jangkauan 
pemanfaatannya, termasuk sebagai Pemberian Makanan Tambahan (PMT) balita. Pada level komunitas, jejaring 
kerja antar lembaga desa, tokoh masyarakat, dan kelompok perempuan diperkuat untuk memastikan inovasi 
mie cassava menjadi bagian dari gerakan pangan lokal desa. Penguatan jejaring kerja antar lembaga desa 
menjadi langkah strategis untuk memastikan inovasi mie cassava terintegrasi dalam gerakan pangan lokal. 
Kolaborasi dibangun antara pemerintah desa, posyandu, PKK, dasawisma, UMKM pangan lokal, serta tokoh 
masyarakat yang memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan dan perubahan perilaku warga. 
Keterlibatan kelompok perempuan, khususnya PKK dan dasawisma, menjadi kunci karena mereka berperan 
langsung dalam pengelolaan pangan rumah tangga dan pengasuhan anak. Melalui forum musyawarah desa, 
pelatihan bersama, dan kegiatan kampanye gizi, jejaring ini bekerja secara sinergis untuk mendorong 
pemanfaatan mie cassava sebagai pangan bergizi, terjangkau, dan ramah lingkungan.  

Koordinasi yang kuat di tingkat komunitas menjadikan inovasi mie cassava tidak hanya menjadi produk 
pangan alternatif, tetapi berkembang menjadi gerakan kolektif yang mengarusutamakan pangan lokal tinggi 
protein. Dukungan yang terstruktur ini memastikan bahwa pemanfaatan mie cassava dapat diterima 
masyarakat secara luas, diproduksi secara berkelanjutan, dan berkontribusi nyata pada upaya pencegahan 
stunting serta penguatan ketahanan pangan desa. Sementara itu, pada level kebijakan, advokasi dapat diarahkan 
kepada pemerintah desa atau kecamatan agar produk pangan lokal tinggi protein seperti mie cassava masuk 
dalam program prioritas, seperti pencegahan stunting, ketahanan pangan, atau pemberdayaan ekonomi. Dengan 
intervensi pada seluruh level SEM, inovasi mie cassava dapat diadopsi lebih luas, berkelanjutan, dan 
memberikan dampak signifikan bagi kesehatan serta kemandirian pangan masyarakat.  

Tulisan ini merupakan hasil pengabdian kepada masyarakat dan hilirisasi hasil penelitian dari tim 
pelaksana. Sebagaimana hasil penelitian (Purnamasari et al. 2023, 2025) tentang Strengthening Adolescent 
Health and Nutrition Education in Handling Stunting with an Integrative Holistic Approach. (Maryanto and 
Wening 2024; Sugeng Maryanto and Kharisma Sekar Ayu Antika 2024), tentang Tekstur dan kandungan zat gizi 
cookies berbahan dasar tepung ganyong (Canna edulis Ker.) dan tepung kacang merah (Phaseolus vulgaris L). 
Ketiga hasil penelitian tersebut mendasari hilirisasi dalam pengolahan mie cassava ini. Hilirisasi penelitian 
dalam pengabdian kepada masyarakat penting dilakukan karena permasalahan yang selama ini umum terjadi di 
keluarga terkait pangan, seperti anak-anak cenderung menyukai makanan instant dengan kandungan gizi yang 
tidak mendukung tumbuh kembangnya. Selain itu, pemahaman keluarga terkait pemanfaatan pangan lokal 
masih minim, ditambah dengan kesadaran akan pentingnya pengolahan secara mandiri semakin minim 
dilakukan karena faktor kepraktisan. Dengan permasalahan tersebut, pengabdian kepada masyarakat dengan 
advokasi olahan mie cassava ini penting dilakukan. Tulisan ini, menjadi diseminasi dari hasil pengabdian 
tersebut, dengan tujuan: (1) Menggambarkan urgensi pemanfaatan pangan lokal berbasis singkong (cassava) 
sebagai alternatif bahan pangan pokok untuk mendukung ketahanan pangan keluarga; (2) Menganalisis potensi 
pengolahan mie cassava tinggi protein sebagai inovasi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi balita guna 
mencegah stunting; (3) Mengadvokasi pentingnya peran ibu rumah tangga, kader posyandu, dan PKK dalam 
mengembangkan olahan pangan lokal tinggi protein sebagai bagian dari gerakan gizi keluarga; (4) Memberikan 
rekomendasi kebijakan dan strategi implementasi agar mie cassava tinggi protein dapat diadopsi luas oleh 
masyarakat dan menjadi bagian dari program pangan bergizi seimbang. 
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2. METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dan advokatif 

dengan melibatkan Tim Pokja 4 PKK sebagai mitra utama. Berikut disajikan kondisi mitra sebelum 

dilaksanakannya pengabdian dan rencana tindakan yang diprogramkan. 

Tabel 1 Kondisi Eksisting Mitra, Solusi, dan Target Capaian 

No Permasalahan/ 

Kondisi sebelum Pengabdian  

Solusi yang Ditawarkan Target Output 

1 Belum ada pendampingan 
untuk mengembangkan 
produk pangan bergizi 
dengan bahan lokal pada 
Tim Penggerak PKK 

a. Diversifikasi bahan 

pangan lokal tinggi 

protein  

b. Dipilih pangan lokal 

singkong dan ikan wader  

c. Penentuan variasi bentuk 

olahan  

Produksi Mie Cassava 

 

2 Belum ada pendidikan gizi 
yang memadai 

a. Pelatihan producing, 

packaging, promoting 

b. Sasaran peserta 

pelatihan: PKK Pokja 4, 

Kader Posyandu, Kader 

Kesehatan desa 

a. Produk Mie Cassava di 

packaging, labelling dan 

promoting; legalitas melalui 

NIB dan PIRT 

b. Produk mie cassava menjadi 

makanan tambahan pada 

Program PMT Balita 

 

Pendekatan partisipatif digunakan untuk memastikan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan 
kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Sementara itu, 
pendekatan advokatif diterapkan untuk memperkuat kapasitas Tim Pokja 4 PKK dalam memperjuangkan isu-
isu strategis terkait ketahanan keluarga, kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat. Melalui kolaborasi ini, 
kegiatan pengabdian diharapkan mampu menghasilkan dampak yang lebih berkelanjutan dan relevan dengan 
kebutuhan lokal. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra aktif dalam setiap 
tahapan kegiatan, bukan hanya sebagai penerima manfaat. Dengan mengintegrasikan kekuatan kelembagaan 
lokal seperti PKK Pokja 4, kader posyandu, UMKM pangan, serta tokoh masyarakat, proses pengabdian menjadi 
lebih responsif terhadap permasalahan nyata yang dihadapi warga. Model kolaboratif tersebut memungkinkan 
transfer pengetahuan, penguatan kapasitas, dan pemecahan masalah dilakukan secara bersama-sama sehingga 
hasilnya dapat terus dilanjutkan oleh masyarakat setelah program selesai. Sebagai metode pengabdian 
masyarakat, pendekatan ini mencerminkan prinsip partisipatif, pemberdayaan, dan keberlanjutan. Partisipatif 
karena masyarakat terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi; pemberdayaan karena kapasitas 
individu dan kelompok ditingkatkan; serta berkelanjutan karena aktivitas yang dikembangkan mampu 
diintegrasikan ke dalam struktur dan program desa. Dengan demikian, kolaborasi yang dibangun tidak hanya 
menghasilkan luaran kegiatan, tetapi juga memperkuat ekosistem lokal untuk mendorong perubahan sosial 
jangka panjang. Tahapan metode yang digunakan meliputi: 

 

Gambar 1. Metode Penerapan dan Tahapan Kegiatan 

Pada tahap Identifikasi Masalah dan Kebutuhan, dilakukan beberapa kegiatan yaitu survei awal untuk 
mengetahui tingkat pemahaman ibu-ibu PKK terutama pokja 4 tentang pangan lokal, protein, dan stunting; 
selanjutnya mengidentifikasi ketersediaan bahan baku singkong dan sumber protein lokal yang kemudian 

1. Tahap 
Identifikasi 
Masalah dan 
Kebutuhan

oMelakukan survei 
awal

oMengidentifikasi 
ketersediaan bahan 
baku singkong dan 
sumber protein 
lokal

oAlat ukur: 
kuesioner pra-
kegiatan (deskriptif)

2. Tahap Sosialisasi 
dan Advokasi

oMemberikan 
penyuluhan

oMenggunakan 
pendekatan 
advokasi

oAlat ukur: daftar 
hadir peserta, 
dokumentasi 
kegiatan, evaluasi

3. Tahap Pelatihan 
dan 
Pendampingan

oMelaksanakan 
pelatihan

oSimulasi

oAlat ukur: lembar 
observasi, tingkat 
keberhasilan produk

4. Tahap 
Implementasi 
Produk

oMengaplikasikan 
keterampilan di 
rumah masing-
masing.

oMelakukan uji coba

oAlat ukur: catatan, 
laporan

5. Tahap 
Monitoring dan 
Evaluasi

oMenentukan 
Indikator 
ketercapaian:
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ditentukan ikan wader. Pada tahap ini digunakan alat ukur berupa kuesioner pra-kegiatan (deskriptif) untuk 
mengukur pengetahuan awal serta wawancara kelompok (kualitatif) (Anselm, Juliet, and Publications 2010; 
Fischer 2022b). Selanjutnya pada tahap sosialisasi dan advokasi, tim pengabdi memberikan penyuluhan 
mengenai pentingnya pemanfaatan pangan lokal tinggi protein untuk pencegahan stunting. Selain itu, tim juga 
menggunakan pendekatan advokasi kepada pengurus PKK, kader posyandu, dan tokoh masyarakat untuk 
memperkuat dukungan sosial. Pada tahap ini digunakan alat ukur berupa daftar hadir peserta, dokumentasi 
kegiatan, serta evaluasi pemahaman melalui pre-test dan post-test. Pada tahap Pelatihan dan Pendampingan, 
dilaksanakan pelatihan pembuatan mie cassava tinggi protein (mie cassava dengan tepung ikan wader). 
Selanjutnya, peserta juga melakukan simulasi praktik langsung untuk menguasai teknik pengolahan (Damayanti 
et al. 2023; Nurbaya, Haji Saeni, and Irwan 2022; Qamari, Manik, and Kabeakan 2019; Wasis Nugroho and Sari 
Prihatin 2022). Dalam hal ini digunakan alat ukur berupa lembar observasi keterampilan peserta, serta tingkat 
keberhasilan produk yang dihasilkan (tekstur, rasa, daya terima). Pada tahap Implementasi Produk, tim 
pengabdi mengarahkan peserta untuk mengaplikasikan keterampilan di rumah masing-masing. Selanjutnya 
juga melakukan uji coba distribusi mie cassava sebagai makanan tambahan balita di posyandu. Pada tahap ini 
digunakan alat ukur berupa wawancara dengan ibu balita mengenai penerimaan produk, serta catatan distribusi 
PMT. Tahap terakhir yaitu monitoring dan evaluasi, yang dilakukan melalui mengukur tingkat perubahan 
pengetahuan, sikap, dan praktik gizi peserta setelah kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan metode deskriptif 
kuantitatif (persentase peningkatan skor pengetahuan, keterampilan, dan keterlibatan) serta kualitatif melalui 
wawancara. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Advokasi pengolahan pangan lokal tinggi protein pada program pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan beberapa kegiatan. Berikut uraian kegiatan beserta hasilnya. Penyuluhan mengenai 
pentingnya pemanfaatan pangan lokal tinggi protein untuk pencegahan stunting. Dalam hal ini, sasaran kegiatan 
sekaligus sebagai peserta adalah Pengurus PKK Pokja 4 Desa Jatijajar. Selain itu juga kader posyandu, dan tokoh 
masyarakat untuk memperkuat dukungan sosial. Pada tahap ini digunakan alat ukur berupa daftar hadir 
peserta, dokumentasi kegiatan, serta evaluasi pemahaman melalui pre-test dan post-test.  

Tabel 2. Kondisi Eksisting, Kegiatan, dan Hasil  

No Permasalahan/ 

Kondisi sebelum 
Pengabdian  

Kegiatan yang Dilaksanakan Hasil 

1 Belum ada 
pendampingan 
untuk 
mengembangkan 
produk pangan 
bergizi dengan 
bahan lokal pada 
Tim Penggerak PKK 

Hilirisasi TTG berupa:  

1) Mesin Cetak/Penggiling Mie 
2) Mixer Standing 
3) Oven Gas 
4) Packaging set 

  

Produksi Mie Cassava  

 

2 Belum ada 
pendidikan gizi yang 
memadai 

a. Pelatihan keterampilan 
diversifikasi pangan lokal 
tinggi protein  

b. Pelatihan producing, 
packaging, promoting 
 

a. Peserta pelatihan: PKK Pokja 4, Kader 
Posyandu, Kader Kesehatan desa 
mampu membuat mie cassava 

b. Produk Mie Cassava di packaging, 
labelling dan promoting; legalitas 
melalui NIB dan PIRT 

c. Produk mie cassava menjadi makanan 
tambahan pada Program PMT Balita 

Sumber: Tim Pengabdian, 2025 

Advokasi pengolahan pangan lokal tinggi protein pada program pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan melalui rangkaian kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 
keterampilan pemangku kepentingan di tingkat desa. Salah satu kegiatan inti adalah penyuluhan mengenai 
pentingnya pemanfaatan pangan lokal tinggi protein sebagai upaya pencegahan stunting. Penyuluhan ini 
menyasar Pengurus PKK Pokja 4 Desa Jatijajar sebagai garda terdepan dalam program keluarga sehat, serta 
melibatkan kader posyandu dan tokoh masyarakat guna memperkuat dukungan sosial dan memperluas 
jangkauan informasi. Pada pelaksanaannya, penyuluhan dilakukan secara interaktif melalui pemaparan materi, 
diskusi, dan studi kasus mengenai potensi pangan lokal yang mudah diperoleh dan bernilai gizi tinggi (Hambali, 
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Magfirah, and Rukman 2023; Husna et al. 2023; Nurbaya, Haji Saeni, and Irwan 2022). Untuk memastikan 
kualitas pelaksanaan dan efektivitas transfer pengetahuan, digunakan beberapa instrumen pengukuran, yaitu 
daftar hadir peserta, dokumentasi kegiatan sebagai bukti visual, serta evaluasi pemahaman melalui pre-test dan 
post-test. Hasil evaluasi ini memberikan gambaran mengenai peningkatan pengetahuan peserta setelah 
mengikuti kegiatan, sekaligus menjadi dasar untuk merancang pendampingan lanjutan dalam pengolahan 
pangan tinggi protein yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  

 
 

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Olahan Mie Cassava 

Pada tahap Pelatihan dan Pendampingan, dilaksanakan pelatihan pembuatan mie cassava tinggi protein 
(mie cassava dengan tepung ikan wader). Selanjutnya, peserta juga melakukan simulasi praktik langsung untuk 
menguasai teknik pengolahan. Daftar hadir peserta digunakan untuk memantau tingkat partisipasi dan 
keterlibatan Pengurus PKK Pokja 4, kader posyandu, serta tokoh masyarakat. Dokumentasi kegiatan berupa foto 
dan video berfungsi sebagai bukti pelaksanaan sekaligus sarana refleksi untuk menilai dinamika proses 
penyuluhan.  

 
Gambar 4. Hasil Pre-test dan Post-test Evaluasi Pemahaman Peserta 

terhadap Pengolahan Mie Cassava 
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Sebagaimana disajikan pada diagram evaluasi pemahaman peserta terhadap pengolahan mie cassava, 
diperoleh data ketercapaian pemahaman dari 30% sebagai rerata hasil pre-test meningkat menjadi 80%. Pada 
tahap penyuluhan ini digunakan beberapa alat ukur untuk memastikan efektivitas kegiatan. Hasil evaluasi ini 
menjadi indikator awal keberhasilan intervensi sekaligus dasar untuk menyusun strategi pendampingan 
lanjutan yang lebih tepat sasaran (Defri et al. 2022). Dalam hal ini digunakan alat ukur berupa angket 
pemahaman peserta, serta tingkat keberhasilan produk yang dihasilkan berdasarkan tekstur, rasa, dan daya 
terima. Pada tahap Implementasi Produk, tim pengabdi mengarahkan peserta untuk mengaplikasikan 
keterampilan secara mandiri dalam tim Pokja 4 dan di rumah masing-masing.  Berikut disajikan dokumentasi 
hasil olahan mie cassava dan pemanfaatannya sebagai salah satu menu pada program Pemberian Makanan 
Tambahan/PMT.  

 

 

Gambar 4. Produk Mie Cassava 

Gambar 4 menunjukkan produk Mie Cassava dengan masing-masing porsi mie berbentuk balok pipih 
dengan helai-helai mie berwarna kecoklatan, menggambarkan bahan dasar tepung cassava (singkong) yang 
digunakan tanpa pewarna tambahan. Tekstur mie kering dan padat, menunjukkan bahwa produk telah melalui 
proses pengeringan untuk memperpanjang daya simpan. Susunan mie dibuat konsisten, menandakan proses 
produksi yang terstandar. Secara keseluruhan, gambar ini memperlihatkan kualitas produk Mie Cassava sebagai 
alternatif pangan lokal yang praktis dan bernilai gizi.  

 

Gambar 5. Kemasan Vacuum Mie Cassava 

Gambar 5 menampilkan produk Mie Cassava yang dikemas menggunakan teknologi vakum (vacuum pack). 
Kemasan bening memperlihatkan isi mie di bagian dalam, sementara label produk terpasang pada bagian depan. 



 

Warta LPM, Vol. 28, No. 3, November 2025 | 303 

Label berwarna putih memuat nama produk “Mie Cassava” dengan elemen desain berupa ilustrasi tanaman 
singkong serta gambar penyajian mie sebagai daya tarik visual. Pada label juga tercantum logo merek “Jatijajar 
Mie Cassava”, komposisi bahan (tepung mocaf, tapioka, terigu, dan ikan wader), serta informasi nilai gizi per 
sajian 100 gram, termasuk energi, karbohidrat, protein, lemak, dan serat.  

 

 

Gambar 6. Mie Cassava siap Konsumsi 

Gambar 6 menampilkan Mie Cassava yang telah diolah menjadi sajian siap konsumsi dan dikemas secara 
praktis. Kemasan penyajian tersebut untuk keperluan distribusi atau layanan konsumsi. Selain sebagai produk 
olahan pangan lokal bernilai gizi, Mie Cassava juga dimanfaatkan sebagai bagian dari Pemberian Makanan 
Tambahan (PMT) di Posyandu. Pemanfaatan ini bertujuan untuk meningkatkan asupan energi dan gizi anak 
balita serta ibu hamil, melalui makanan yang praktis, mudah dicerna, dan berbahan dasar singkong yang kaya 
serat dan karbohidrat kompleks. Penggunaan Mie Cassava dalam PMT sekaligus mendukung diversifikasi 
pangan lokal dan kemandirian pangan desa. Tim pengabdi bersama mitra Pokja 4 juga melakukan distribusi mie 
cassava sebagai makanan tambahan balita di posyandu. Pada tahap ini digunakan metode wawancara dengan 
ibu balita mengenai penerimaan produk, serta catatan distribusi PMT sebagai berikut. 

Wawancara dengan Ibu S, 28 tahun, ibu balita peserta Posyandu: “Kalau ada mie cassava di posyandu, saya 
merasa senang karena bisa jadi variasi makanan tambahan. Kadang anak-anak bosan dengan bubur kacang hijau 
atau biskuit. Dengan mie cassava, mereka lebih lahap makan. Saya juga jadi ingin belajar cara buatnya supaya 
bisa menyajikan di rumah. Harapannya, makanan ini bisa membantu pertumbuhan anak-anak, karena gizinya 
lebih seimbang dan tidak banyak bahan pengawet.” 

Wawancara dengan Ibu R, 32 tahun, ibu rumah tangga dan kader Posyandu: “Awalnya saya kurang tahu 
kalau singkong bisa diolah jadi mie. Biasanya singkong hanya direbus atau digoreng. Setelah ada pelatihan 
kemarin, saya coba bikin mie cassava di rumah. Rasanya ternyata enak, kenyal seperti mie biasa, tapi lebih 
mengenyangkan. Anak saya yang berumur 3 tahun juga suka, apalagi kalau dicampur dengan sayur dan telur. 
Menurut saya, mie cassava bisa jadi pilihan makanan tambahan di posyandu, karena bahannya mudah didapat 
di desa kita dan lebih murah daripada mie instan. Kalau bisa dibuat rutin, tentu akan membantu anak-anak balita 
supaya gizinya lebih baik.” 

Berdasarkan kutipan tersebut, secara umum terdapat beberapa poin penting yang dapat dianalisis, yaitu  

(1) penerimaan terhadap produk baru, yang ditunjukkan dengan mie cassava diterima baik oleh ibu 
balita. hal ini mengindikasikan bahwa diversifikasi pangan lokal menjadi kebutuhan, terutama ketika menu PMT 
yang biasa disajikan dianggap monoton. (2) preferensi konsumsi anak, disampaikan bahwa anak-anak lebih 
lahap makan mie cassava dibanding menu pmt seperti bubur kacang hijau atau biskuit. ini menunjukkan mie 
cassava memiliki acceptability tinggi pada anak balita, berpotensi meningkatkan asupan makan menjadi lebih 
besar, dan memberi peran penting terhadap inovasi pangan dalam meningkatkan ketahanan gizi. (3) motivasi 
untuk pembelajaran dan kemandirian pangan. Pernyataan lain menunjukkan adanya motivasi untuk 
meningkatkan keterampilan pengolahan pangan lokal. Hal tersebut penting sebagai indikator keberhasilan 
program, karena peserta tidak hanya menerima produk, tetapi juga ingin memproduksi sendiri. Selain itu, 
terdapat peluang untuk memperluas pemanfaatan di tingkat rumah tangga, dan muncul potensi pembentukan 
jejaring produksi pangan lokal skala kecil. (4) Persepsi terhadap nilai gizi dan keamanan pangan, menunjukkan 
adanya kesadaran gizi yang mulai meningkat di kalangan ibu balita, kepercayaan terhadap pangan lokal yang 
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lebih sehat dan aman, serta peluang untuk memperkuat edukasi mengenai pangan fungsional. (5) Implikasi 
terhadap program stunting dan PMT menunjukkan bahwa penerimaan positif dan resistensi anak yang lebih 
rendah terhadap mie cassava membuka peluang besar untuk menjadikan mie cassava sebagai alternatif PMT 
yang efektif di Posyandu, dan mendorong program pencegahan stunting melalui pemanfaatan pangan lokal 
tinggi protein.  

Pemanfaatan pangan lokal berbasis singkong (cassava) memiliki urgensi tinggi sebagai alternatif bahan 
pangan pokok karena ketersediaannya melimpah, harganya terjangkau, dan kandungan gizinya dapat 
mendukung ketahanan pangan keluarga (Salim, Farmasi, and Padang 2024). Inovasi pengolahan singkong 
menjadi mie cassava tinggi protein berpotensi besar sebagai Pemberian Makanan Tambahan (PMT) balita yang 
efektif untuk mencegah stunting, sekaligus menjadi solusi diversifikasi pangan bergizi (Meriza Martineta et al. 
2021; Putri, Susetyo, and Muhyiddin 2025; Sanin et al. 2022). Keberhasilan pemanfaatan mie cassava sebagai 
pangan fungsional sangat bergantung pada peran aktif ibu rumah tangga, kader posyandu, dan Tim Penggerak 
PKK. Mereka merupakan agen perubahan dalam gerakan gizi keluarga yang dapat menggerakkan produksi, 
konsumsi, sekaligus edukasi masyarakat tentang pentingnya pangan lokal tinggi protein. Pemanfaatan pangan 
lokal berbasis singkong (cassava) memiliki urgensi tinggi sebagai alternatif bahan pangan pokok karena 
ketersediaannya yang melimpah, harga yang terjangkau, serta kandungan gizinya yang mampu mendukung 
ketahanan pangan keluarga. Sebagai komoditas lokal yang mudah dibudidayakan dan diterima oleh masyarakat, 
singkong memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi berbagai produk pangan bernilai gizi tinggi 
(Astuti, Hendriyani, and Isnawati 2013; I. D. Defri et al. 2022; Prastiyo Hadi et al. 2022). Salah satu inovasi yang 
dihasilkan adalah pengolahan singkong menjadi mie cassava tinggi protein, yang tidak hanya menawarkan 
diversifikasi pangan tetapi juga berfungsi sebagai Pemberian Makanan Tambahan (PMT) balita. Produk ini 
berpotensi menjadi intervensi gizi efektif dalam pencegahan stunting, mengingat kandungan protein sebagai 
komponen penting pertumbuhan dapat dipadukan dengan bahan pangan lokal yang terjangkau (Purnamasari 
et al. 2025; Raut et al. 2024). 

Keberhasilan pemanfaatan mie cassava sebagai pangan fungsional sangat dipengaruhi oleh peran aktif 
ibu rumah tangga, kader posyandu, dan Tim Penggerak PKK. Ketiga aktor ini merupakan agen perubahan yang 
memiliki kedekatan langsung dengan keluarga dan komunitas. Melalui pemberdayaan dan peningkatan 
kapasitas mereka dalam produksi, konsumsi, serta edukasi gizi, gerakan pemanfaatan pangan lokal tinggi 
protein dapat berjalan lebih masif dan berkelanjutan. Dengan demikian, inovasi mie cassava tidak hanya 
memberikan opsi pangan bergizi, tetapi juga memperkuat kemandirian pangan dan meningkatkan kualitas 
kesehatan masyarakat di tingkat desa. Inovasi mie cassava merupakan salah satu terobosan penting dalam 
upaya penguatan ketahanan pangan lokal dan peningkatan kualitas kesehatan masyarakat di tingkat desa. 
Sebagai produk pangan berbasis singkong, mie cassava menawarkan alternatif makanan yang tidak hanya 
bergizi, tetapi juga mudah diterima berbagai kelompok usia, termasuk balita. Kehadiran inovasi ini menjadi 
peluang strategis untuk mengoptimalkan potensi pangan lokal yang selama ini belum dimanfaatkan secara 
maksimal. Dengan mengolah singkong menjadi bentuk yang lebih modern dan praktis seperti mie, masyarakat 
dapat menikmati pangan lokal dengan cara yang lebih variatif dan menarik, tanpa kehilangan nilai gizi yang 
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak (Purnamasari1, dkk. 2025) (Salim, Farmasi, and Padang 
2024).  

Pada aspek gizi, mie cassava memiliki keunggulan karena dapat dipadukan dengan sumber protein lokal 
seperti ikan wader, telur, atau kacang-kacangan, sehingga menjadi pangan fungsional yang seimbang. 
Kandungan karbohidrat kompleks dari singkong dan tambahan protein lokal menjadikan mie cassava lebih 
sehat dibandingkan mie instan komersial yang umumnya tinggi natrium dan bahan tambahan pangan. Dalam 
konteks kesehatan masyarakat, inovasi ini berkontribusi pada pencegahan stunting, terutama ketika dijadikan 
sebagai bagian dari Pemberian Makanan Tambahan (PMT) di posyandu. Ketersediaan makanan yang bergizi, 
aman, dan rendah bahan pengawet sangat penting untuk mendukung tumbuh kembang balita, khususnya di 
desa yang rawan gizi. Selain manfaat gizi, mie cassava juga membawa dampak ekonomi yang signifikan. 
Pengolahan singkong menjadi produk bernilai tambah membuka peluang bagi masyarakat untuk 
mengembangkan usaha mikro di bidang pangan. Kelompok perempuan, PKK, UMKM, dan dasawisma dapat 
berperan sebagai produsen yang menggerakkan rantai ekonomi lokal, mulai dari pengadaan bahan baku, 
produksi, pengemasan, hingga pemasaran. Dengan demikian, inovasi mie cassava tidak hanya memperkuat 
kemandirian pangan, tetapi juga meningkatkan pendapatan keluarga dan memperkuat struktur ekonomi desa. 

Inovasi mie cassava mendorong terciptanya kemandirian pangan karena desa tidak lagi bergantung pada 
produk berbasis gandum atau pangan impor lainnya. Singkong yang mudah dibudidayakan dan tahan terhadap 
perubahan iklim menjadi solusi yang berkelanjutan untuk menghadapi ketidakpastian pasokan pangan global. 
Kolaborasi antara pemerintah desa, posyandu, PKK, dan tokoh masyarakat memperkuat ekosistem pangan lokal 
yang resilien. Integrasi mie cassava ke dalam program desa, seperti program pencegahan stunting, ketahanan 
pangan, dan pemberdayaan ekonomi, memastikan bahwa inovasi ini dapat berkelanjutan. Dengan berbagai 
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aspek tersebut, mie cassava bukan sekadar produk pangan, tetapi menjadi motor penggerak perubahan sosial, 
ekonomi, dan kesehatan di tingkat desa. Agar inovasi mie cassava dapat diadopsi luas, dibutuhkan dukungan 
kebijakan dan strategi implementasi yang terintegrasi. Rekomendasi utamanya meliputi: (1) integrasi produk 
dalam program nasional maupun daerah terkait pangan bergizi seimbang dan pencegahan stunting; (2) 
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan berbasis kelompok; (3) penguatan rantai 
pasok dan UMKM pengolah pangan lokal; serta (4) kampanye edukasi publik mengenai gizi keluarga berbasis 
pangan lokal. Dengan langkah tersebut, mie cassava tinggi protein berpotensi tidak hanya sebagai makanan 
tambahan balita, tetapi juga sebagai bagian dari gerakan pangan bergizi berkelanjutan yang memperkuat 
ketahanan pangan dan kesehatan keluarga. 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan uraian hasil dan ketercapaian program pengabdian kepada masyarakat yang telah disajikan, 
dapat disimpulkan beberapa hal yang sejalan dengan masalah dan tujuan dari tulisan ini. Sebagaimana tujuan 
pertama yaitu menggambarkan urgensi pemanfaatan pangan lokal berbasis singkong (cassava) sebagai 
alternatif bahan pangan pokok untuk mendukung ketahanan pangan keluarga. Dapat disimpulkan bahwa 
pengolahan mie cassava menjadi inovasi yang dapat mengatasi kecenderungan anak yang lebih tertarik pada 
sajian mie instant sebagai menu makanan yang digemari. Mie cassava memiliki kandungan tinggi protein dengan 
bahan baku tepung singkong dan ikan wader yang mudah didapatkan; Adapun tujuan kedua, untuk menganalisis 
potensi pengolahan mie cassava tinggi protein sebagai inovasi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi balita 
guna mencegah stunting. Hal ini diperkuat dari penerimaan mie cassava pada posyandu yang diharapkan 
menambah variasi PMT yang kurang diminati balita; Pada tujuan ketiga, yaitu mengadvokasi pentingnya peran 
ibu rumah tangga, kader posyandu, dan PKK dalam mengembangkan olahan pangan lokal tinggi protein sebagai 
bagian dari gerakan gizi keluarga; yang selanjutnya telah diterbitkan kebijakan konsumsi mie cassava sebagai 
strategi agar dapat diadopsi luas oleh masyarakat dan menjadi bagian dari program pangan bergizi seimbang. 
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